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ABSTRAK 
SISKA HAYULIANTI SIREGAR, 1302030265, Upaya Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Matematika Menggunakan Strategi Think Talk Write Pada 
Siswa SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
dengan menggunakan strategi think talk write pada materi lingkaran siswa kelas VIII-
5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan 
yang berjumlah 40 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi 
think talk write untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas 
VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Pengamatan digunakan 
untuk memperoleh hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa dan tes 
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep serta keterlaksanaan proses 
pembelajaran materi lingkaran menggunakan strategi think talk write. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis observasi, analisis 
ketuntasan belajar dan analisis ketuntasan klasikal 
  Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pemahaman konsep 
matematika menggunakan strategi think talk write pada materi lingkaran siswa kelas 
VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. Peningkatan yang terjadi yaitu, (1) pada 
tahap awal rata-rata observasi pemahaman konsep sebesar 63,2 dan persentase 
pemahaman konsep matematika sebesar 5 % , (2) pada siklus I rata-rata observasi 
pemahaman konsep sebesar 66,02 dan persentase pemahaman konsep matematika 
sebesar 45 % , (3) pada siklus II rata-rata observasi pemahaman konsep sebesar 86, 
05 dan persentase pemahaman konsep matematika sebesar 85 %.  
 
Kata Kunci : pemahaman konsep matematika, think talk write. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan  media yang sangat berperan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam  proses pendewasaan diri sehingga 
dalam proses pengambilan  keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu 
disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Dalam pendidikan perlu adanya 
proses belajar. 
 Didalam proses belajar disekolah banyak mata pelajaran yang wajib diketahui 
oleh siswa, diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, Agama Islam, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam dan mata 
pelajaran lainnya. Dari beberapa mata pelajaran diatas siswa banyak mengalami 
kesulitan di mata pelajaran Matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran 
disekolah yang memiliki peranan penting dalam membentuk siswa menjadi 
berkualitas dan mampu  mengembangkan kemampuan berfikir secara logis, 
sistematis, kritis,  kreatif  serta membentuk sifat positif. Mengingat matematika 
sangat penting untuk dipelajari, maka siswa harus dapat memahami matematika. 
 Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah yaitu agar peserta 
didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, Pemahaman konsep 
merupakan hal penting dalam mata pelajaran matematika, karena pemahaman konsep 
merupakan dasar untuk siswa melanjutkan ke materi selanjutnya. Apabila siswa tidak 
memahami konsep dasar matematika maka mereka akan sulit untuk mengikuti proses 
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belajar karena pelajaran  matematika bersifat berkelanjutan. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan peneliti pada pembelajaran matematika di kelas VIII-5 SMP PAB 2 
Medan dari 40 siswa hanya 30% siswa yang dapat memahami konsep dari 
matematika. Hal ini dilihat dari menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan 
objek – objek menurut sifat – sifat tertentu, memberikan contoh dan non contoh dari 
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis, 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 
menggunakan,memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  
 Rendahnya pemahaman konsep matematika bukan hanya kesalahan siswa 
tetapi dapat juga di karenakan penggunaan strategi yang kurang tepat. Dalam 
pembelajaran matematika, pembelajaran yang sering digunakan adalah pembelajaran 
konvensional yang kegiatan proses belajar mengajarnya didominasi oleh guru. Salah 
satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu strategi 
Think Talk Write 
 Strategi Think Talk Write dalam pelajaran matematika adalah suatu strategi 
pembelajaran yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis 
yang diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman matematika 
siswa.  Alur dari Strategi Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam 
berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca selanjutnya 
berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya kemudian 
mengungkapkannya melalui tulisan.  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian 
tentang : Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Menggunakan 
Strategi Think Talk Write Pada Siswa SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa 
identifikasi masalah dalam penilitian ini sebagai berikut : 
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. 
2. Siswa kesulitan pada saat guru menanyakan kembali tentang materi yang 
diajarkan sebelumnya. 
3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, apabila diberikan soal yang 
lain dari contoh yang diberikan guru. 
 
C. Batasan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan  identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah Strategi Think 
Talk Write. 
2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 
2016/2017. 
3. Dalam upaya meningkatkan  pemahaman konsep belajar matematika siswa 
penelitian ini hanya dibatasi pada materi “lingkaran”. 
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D. Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan  pembatasan  masalah diatas, dapat dirumuskan  masalah dalam 
penilitian ini adalah :  
1. Apakah  ada  peningkatan pemahaman konsep belajar matematika materi 
“lingkaran” dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada siswa kelas 
VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017 ?. 
2. Bagaimana pemahaman konsep belajar matematika materi “lingkaran”  dengan 
menggunakan strategi Think Talk Write pada siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 
Medan T.P 2016/2017 ?. 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan  rumusan  masalah yang telah dibuat diatas, adapun tujuan yang 
ingin dicapai dari penilitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan dalam pemahaman konsep belajar     
matematika materi “lingkaran” dengan menggunakan strategi Think    Talk Write 
pada siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep belajar matematika materi 
“lingkaran”  dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada siswa kelas 
VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah berikut : 
Bagi Siswa :  
1. Meningkatkan kreativitas siswa, karena dibutuhkan kemampuan untuk 
mengkreasikan catatan dalam strategi Think Talk Write 
2. Meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang diajarkan, karena dalam 
strategi Think Talk Write dituntut untuk membaca dan merangkum kembali 
catatan yang telah siswa lakukan sebelumnya 
 
Bagi Guru : 
1. Membantu guru dalam upaya mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan 
meningkatkan pemahaman konsep dan  hasil belajar matematika  siswa. 
2. Membantu guru untuk melaksanakan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Belajar  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar didefinisikan sebagai (1) 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah 
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (Depdikbud, 1990:13). Dalam 
arti yang pertama, belajar berkaitan dengan upaya seseorang untuk memperoleh 
kepandaian atau ilmu pengetahuan.Kemudian dalam arti kedua, belajar adalah suatu 
proses dimana seseorang berlatih untuk memperoleh  kecakapan fisikal atau motorik 
agar ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan dalam arti 
ketiga, belajar adalah proses merubah tingkah laku (behavior) atau tanggapan 
(respons) melalui interaksi dengan lingkungan (milieu atau experience). 
 Dalam perspektif Behaviorisme yang dikemukakan  (Budiningsih, 2005:20) 
dalam buku Teori Belajar dan Pembelajaran, (Al Rasyidin dan wahyuddin : 2011) 
belajar ialah bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk 
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi sebagai stimulus dan 
respon. Seseorang dianggap telah belajar apabila mampu menunjukkan perubahan 
tingkah lakunya. 
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2. Pengertian Pemahaman Konsep 
 Dalam jurnal ( Nila Kesumawati, FKIP Program Studi Pendidikan 
Matematika Universitas PGRI Palembang ) pemahaman diartikan dari kata 
understanding ( sumarmo, 1987 ). Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat 
keterkaitan suatu gagagsan, prosedur atau fakta metematika dipahami secara 
menyeluruh jika hal – hal tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan yang 
tinggi. Dan konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk 
menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas, 2003 : 18)    
 Depdiknas (2003 : 2) menyatakan bahwa, pemahaman konsep merupakan 
salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 
dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 
matematika  yang dipelajarinya, menjelaskan ketertarikan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah.  
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa adalah kemampuan siswa dalam menemukan dan menjelaskan, 
menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri bukan hanya sekedar menghafal. 
 Adapun indikator pemahaman konsep menurut kurikulum 2006, yaitu : 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek – objek menurut sifat – sifat tertentu. 
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c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.  
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis.  
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
f.  Menggunakan,memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  
 
3. Pengertian Strategi Think-Talk-Write 
 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
tertentu. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih 
sempit dan waktu yang lebih singkat. 
 Strategi pembelajaran think-talk-write (TTW) adalah strategi pembelajaran 
yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa. 
strategi pembelajaran think-talk-write dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin 
(Yamin dan Ansari, 2008:84) yang dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis. 
Alur model Think-Talk-Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau 
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan 
membagi ide dengan temannya kemudian menulis hasil diskusi. strategi ini lebih 
efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok 
ini semua siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar 
dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. 
  Tahap-tahap pelaksanaan strategi pembelajaran think-talk-write (TTW) 
menurut Yamin dan Ansari (2008:85) adalah : 
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a)  Think; Think merupakan aktivitas siswa untuk berpikir. Hal ini dapat dilihat 
dari proses membaca suatu teks atau cerita kemudian membuat catatan 
tentang apa yang telah dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan, siswa 
membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan 
kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa sendiri. Menurut Wiederhold 
(Yamin dan Ansari, 2008:85) membuat catatan berarti menganalisis tujuan isi 
teks dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain itu belajar 
membuat/menulis catatan setelah membaca dapat merangang aktivitas 
berpikir sebelum, selama dan setelah membaca. Membuat catatan dapat 
memperluas pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan ketrampilan berpikir 
dan menulis. Salah satu manfaat dari proses ini adalah membuat catatan yang 
akan menjadi integral dalam setting pembelajaran. Kemampuan membaca 
yang meliputi membaca baris demi baris atau membaca yang penting saja 
menurut Wiederhold (Yamin dan Ansari, 2008:85) secara umum dianggap 
berpikir. Seringkali suatu teks bacaan disertai panduan yang bertujuan untuk 
mempermudah dalam diskusi dan mengembangkan pemahaman siswa 
(Narode dalam Yamin dan Ansari, 2008:85). Dalam tahap ini teks bacaan 
selalui dimulai dengan soal-soal kontekstual yang diberi sedikit panduan 
sebelum siswa membuat catatan kecil. 
 
b) Talk; Talk merupakan aktivitas siswa dalam berkomunikai dengan mengguna-
kan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Menurut Yamin dan Ansari 
(2008:86), manfaat talk adalah: (a) merupakan tulisan, gambaran, isyarat atau 
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percakapan sebagai bahasa manusia (b) pemahaman dibangun melalui 
interaksi dan konversasi (percakapan) antara sesama individual yang 
merupakan aktivitas sosial yang bermakna, (c) cara utama partisipasi 
komunikasi yaitu siswa menggunakan bahasa untuk menyajikan ide kepada 
temannya dan membuat definisi, (d) pembentukan ide, (e) internalisasi ide 
yang dibentuk melalui berpikir dan memecahkan masalah, (f) meningkatkan 
dan menilai kualitas berpikir. 
 
c) Menulis (Write) 
Siswa menuliskan hasil diskusi atau dialog pada lembar kerja yang 
disediakan. Aktivitas menulis berarti merekonstruksi ide, karena setelah 
berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya 
melalui tulisan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat 
hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep 
siswa.  
Menurut  Yamin dan Ansari (2012:88) aktivitas siswa selama fase ini adalah : 
i. Menulis solusi terhadap masalah atau pertanyaan yang diberikan termasuk 
perhitungan, 
ii. Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah baik 
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, atau pun tabel agar 
mudah dibaca dan ditindaklanjuti,  
iii. Mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan atau pun 
perhitungan yang ketinggalan,  
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iv. Meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah dibaca dan 
terjamin keasliannya.  
 Menurut Martinis dan Bansu (2009: 90), langkah-langkah pembelajaran 
dengan strategi TTW adalah : 
1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembar Kerja Siswa yang memuat situasi 
masalah yang bersifat open ended dan petunjuk serta prosedur 
pelaksanaannya. 
2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, 
untuk dibawa ke forum diskusi (think). 
3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi 
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 
4. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). 
5. Kelebihan, Kekurangan dan Usaha Meminimalisir Kekurangan Strategi 
Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), Setiap strategi pembelajaran tidak 
ada yang sempurna. Pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga 
dengan strategi think-talk-write (TTW). 
 
Kelebihan Strategi Think-Talk-Write (TTW) 
1. Mengajarkan siswa menjadi lebih percaya diri pada kemampuannya dalam 
berpikir, berbicara, dan menulis. 
2. Meningkatkan keterampilan berpikir, berbicara, dan menulis siswa. 
3. Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. 
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4. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang 
lemah serta menerima perbedaan tersebut. 
5. Strategi think-talk-write (TTW) merupakan strategi efektif bagi siswa untuk 
mencapai hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya 
diri, dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang 
lain. 
6. Mendorong siswa yang lemah untuk tetap aktif dalam proses pembelajaran. 
7. Dapat memberikan kesempatan pada siswa belajar keterampilan bertanya dan 
mengomentari suatu masalah. 
 
Kekurangan Strategi Think-Talk-Write (TTW) 
1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, karena takut 
di nilai temannya dalam kelompok 
2. Waktu guru banyak tersita untuk mensosialisasikan kepada siswa belajar 
dengan menggunakan strategi think-talk-write (TTW). 
3. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan 
harmonis. 
4. Usaha Untuk Meminimalisir Kekurangan Strategi Think-Talk-Write (TTW) 
5. Siswa diajak untuk mengeluarkan pendapat walaupun salah, harus dihargai 
tidak boleh di fonis bodoh dan sebagainya. 
6. Dengan cara memberi tugas LKS berstruktur sehingga guru tdak perlu terlalu 
banyak berbicara, waktu yang ada untuk membimbing siswa yang mendapat 
kesulitan. 
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7. Kelompok dibentuk berdasarkan kelompok heterogen (kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah) diharapkan siswa yang bisa menjadi tutor sebaya dalam 
kelompok tersebut. 
 
4. Materi Lingkaran  
 UNSUR-UNSUR LINGKARAN 
Lingkaran adalah temat kedudukan titik-titik yang berjarak sama dari suatu titik 
tetap. Titik tetap disebut pusat lingkaran dan jarak sama disebut jari-jari. 
        tembereng  
tali busur 
busur 
 
      juring 
 
 
perhatikan gambat lingkaran diatas 
unsur-unsur yang terdapat pada lingkaran adalah: 
 Titik O disebut pusat lingkaran 
 Garis OA,OB,OC,dan OD disebut jari-jari lingkaran dengan lambang r 
(radius) 
 Garis AB disebut diameter lingkaran dengan lambang d (diameter) 
 Garis lengkung AD dan CB disebut busur 
 
C 
A O 
D 
B 
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 Garis lurus AD dan CB disebut tali busur 
 Daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari dan sebuah busur lingkaran 
disebut juring. Misalnya : daerah BOD dan AOC 
 Daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan busur lingkaran disebut 
tembereng. Misalnya : daerah AD dengan busurnya dan daerah CB dengan 
busurnya 
 KELILING DAN LUAS BIDANG LINGKARAN  
 Nilai 𝜋 (phi) 
Nilai 𝜋 adalah perbandingan kelilingan lingkaran (K) dengan panjang 
diameternya (d). 
 
Nilai 𝜋 yang sering digunakan dalam perhitungan adalah 𝜋 = 3,14 atau 𝜋 
= 
22
7
  (merupakan nilai pendekatan). 
 Keliling lingkaran 
 
 
 
 
 
Diketahui     maka K=  𝜋d 
𝜋 =
𝐾
𝑑
 
 
𝜋 =
𝐾
𝑑
 
 
15 
 
Karena panjang diameter (d) sama dengan 2 kali panjang jari-jari (r) atau 
d=2r, maka : 
K=  𝜋(2r) =2 𝜋r 
Jadi, rumus keliling lingkaran adalah: 
    
 
 Luas Lingkaran 
 Rumus luas lingkaran (L) adalah : 
 
 
Perhatikan lingkaran-lingkaran dibawah ini 
 
1 = 𝜋𝑟2  L1 = 𝜋𝑟2   L1 = 𝜋𝑟2  
        = 𝜋 (2r)2         = 𝜋 (3r)2 
        = 𝜋4𝑟2          = 9𝜋𝑟2 
        = 4𝜋𝑟2 
Jika ukuran jari-jari berubah misalkan sebesar n kalinya, maka luas lingkaran 
akan berubah sebesar n
2
 luas semula. 
Atau ditulis  
 
 
 
K= 2𝜋𝑟 atau K= 𝜋𝑑 
L= 𝜋𝑟2 atau L=
1
4
𝜋𝑑2 
r 
r=2r 
r=3r 
Jika rakhir = n x rawal maka: 
       Lakhir = n
2
 x Lawal 
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B.  Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Novia 
Rahma (2012) dimana peneliti menggabungkan antara strategi Think Talk Write 
dengan model discovery learning pemahaman konsep matematika yang mengalami 
peningkatan yang lebih baik di bandingkan dengan pembelajaran secara konvensional 
pada siswa MTS-TI Batubelah. 
Selain itu penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Afni Ridanti (2012) 
dengan judul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Mtsn Palangki Kabupaten Sijunjung 
diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada pemahaman 
konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional siswa kelas VIII MTsN 
Palangki Kabupaten Sijunjung Tahun Pelajaran 2012/2013. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan pemahaman 
konsep matematika materi “ lingkaran “ dengan menggunakan strategi think talk write 
pada siswa kelas VIII–5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan pada semester genap 
T.P 2016/2017. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilakukan pada semester genap T.P 2016/2017 yaitu dimulai 
pada bulan Januari sampai dengan selesai. 
Tabel 3.1  
Waktu Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
Okt Nov Des Jan Feb Mar 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                           
2 Penulisan 
Proposal 
                          
3 Bimbingan 
Proposal 
                          
4 Seminar 
Proposal 
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No Kegiatan 
Okt Nov Des Jan Feb Mar 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
5 Revisi Proposal                            
6 Riset                           
7 Pengumpulan 
dan Analisis 
Data 
                          
8 Penyusunan 
Skripsi 
                          
9 Bimbingan 
Skripsi 
                          
10 Sidang  Meja 
Hijau 
                          
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan yang 
berjumlah 40 orang. 
2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah upaya meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 
belajar matematika menggunakan strategi think talk write VIII-5 SMP PAB 2 Medan 
T.P 2016/2017. 
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C. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini tergolong dalam Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan 
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya 
guu atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
 Dari pengertian penelitian tindakan kelas diatas, penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika siswa menggunakan 
strategi Think Talk Write. Artinya dalam penelitian ini terdapat proses kegiatan guru 
dan siswa untuk meningkatkan pembelajaran ke arah yang lebih baik. 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Sesuai dengan jenis penelitian diatas yaitu penelitian tindakan kelas maka 
prosedur penelitian ini lebih menekankan pada empat tahap, yakni : perencanaan 
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan tindakan (observasi), 
dan refleksi tindakan (reflecting).  
 
1. Perencanaan Tindakan 
 Perencanaan umum disusun berdasarkan permasalahan penelitian yakni terkait 
dengan bagaimana cara agar sasaran yang hendak dicapai dapat terwujud.. Pada tahap 
ini, peneliti merencanakan waktu pelaksaan penelitian, pengaturan rencana 
pembelajaran , menyiapkan berbagai sarana maupun prasana penunjang penelitian. 
Adapun perencanaan khusus terkait dengan penyususnan rencana pembelajaran 
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(RPP), alat instrument penelitian yang terdiri dari instrument observasi, instrument 
hasil penelitian, dan instrument untuk kegiatan refleksi.  
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada perencanaan yaitu: 
a. Menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman  konsep dan hasil belajar matematika siswa untuk berpikir aktif dan 
kreatif dalam proses pembelajaran matematika. 
b. Mempersiapkan materi yang akan dibahas dalam pertemuan pada waktu 
penelitian dilaksanakan. 
c. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang didesain 
menggunakan strategi Think Talk Write. 
d. Mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
e. Mempersiapkan dan menyusun nama-nama kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 5 orang. 
f. Mempersiapkan tes kemampuan belajar. 
g. Menyiapkan  lembar observasi yang akan digunakan peneliti untuk mengamati 
proses pembelajaran dan aktivitas siswa dikelas. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan adalah berupa kegiatan pembelajaran yang telah 
disesuaikan dengan skenario yang telah dirancang sebelumnya. Skenario yang 
dirancang tersebut hendaknya secara lengkap dan bersifat operasional. Untuk 
memperoleh dampak yang diharapkan, implementasi rencana tindakan di kelas 
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dilaksanakan sesuai rencana yang sudah disusun yaitu pembelajaran matematika 
dengan menggunakan strategi Think Talk Write. 
 Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan pada pembelajaran 
menggunakan strategi Think Talk Write yaitu : 
a. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan 
dilaksanakan penelitian. 
b. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada 
tahap perencanaan tindakan seperti langkah-langkah pembelajaran yang sesuai 
dengan silabus dan RPP 
c. Guru menerapkan strategi Think Talk Write dalam proses pembelajaran 
matematika. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang tiap kelompoknya terdiri 
dari 5 orang. 
e. Guru memberikan lembar kerja kelompok untuk mengetahui hasil dari 
pembelajaran matematika siswa. 
f. Waktu yang diberikan guru kepada siswa lebih kurang dari 30 menit untuk 
membahas lembar kerja tersebut. 
g. Guru membimbing siswa untuk memahami lembar kerja tersebut. 
h. Guru menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dikelas 
proses pembelajaran matematika menggunakan strategi Think Talk Write. 
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3. Pengamatan Tindakan (Observasi) 
 Pengamatan tindakan yang digunakan adalah observasi, yakni observasi yang 
dilakukan peneliti terhadap kegiatan pada saat sebelum, saat proses atatupun setelah 
proses tindakan. Pada saat observasi, peneliti mencatat semua peristiwa atau hal yang 
terjadi di kelas penelitian secara umum, memfokuskan pada objek tertentu sesuai 
dengan kebutuhan observasi. Observasi bertujuan untuk mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi Think Talk 
Write dan mengamati perilaku siswa yang tampak pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
4. Refleksi Tindakan 
 Pada tahap ini dilakukan refleksi atau memperoses data sekaligus 
menganalisis data-data yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi. 
Kemudian direfleksi untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa 
yang telah dan belum terjadi, mengapa tejadi demikian dan  langkah  apa saja yang 
perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan 
langkah selanjutnya atau membuat rencana tindakan selanjutnya. 
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Gambar 3.1 : Skema Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:  
1. Obesrvasi  
 Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan mengisi lembar Observasi yang 
sudah disediakan. Lembar observasi diisi sesuai dengan tuntutan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang tersedia pada lembar observasi. 
 
 
 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Refleksi I 
Refleksi II 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
? 
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Tabel 3.2 
Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1 Menyatakan ulang sebuah konsep      
2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
    
3 Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep     
4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 
matematis 
    
5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep 
    
6 Menggunakan,memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
    
7 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 
masalah 
    
Jumlah Nilai     
Rata-rata      
Keterangan     
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2. Tes  
 Suharsimi Arikunto (2002) mngemukakan bahwa tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian prestasi. Tes juga dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan dan perkembangan siswa terhadap materi 
pelajaran setelah dilakukan proses belajar mengajar 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Tes Pemahaman Konsep 
No Indikator Contoh soal Skor 
1 Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Tuliskan pengertian dari: lingkaran, 
jari-jari, diameter, apotema, juring, 
dan tembereng 
20 
2 Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat 
tertentu 
                            tuliskanlah nama dari 
                            daerah yang diarsir 
20 
3 Memberikan contoh dan 
non contoh  dari konsep 
Dibawah ini yang tidak merupakan 
contoh dari lingkaran adalah 
 
     a             b             c            d 
20 
4 Menyajikan konsep 
dalam bentuk pencatatan 
menggunakan strategi 
Think Talk Write 
                             Hitunglah keliling  
                              Lingkaran tersebut..                        
20 
O 
r=10 cm 
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5 Mengaplikasikan konsep 
dalam pemecahan 
masalah 
Sebuah sepeda motor rodanya 
berdiameter 70 cm berputar dijalan 
sebanyak 500 putaran. Jika 𝜋 = 
22
7
 
maka jarak yang di temuh sepeda 
motor itu adalah … 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Analisis Observasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto ( 2013: 299) untuk menentukan rata–rata 
penilaian observasi menggunakan rumus : 
𝑥 =
 𝑓𝑥
𝑁
 
 
Keterangan: 
                            𝑥 = Nilai rata–rata 
    𝑓𝑥= Jumlah nilai akhir 
     N = Banyaknya observasi 
 
 Hasil rata-rata penilaian observasi yang telah diperoleh kemudian 
dikualifikasikan untuk menentukan seberapa tinggi  proses pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan strategi Think Talk Write dan mengamati perilaku 
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siswa yang tampak pada saat pembelajaran berlangsung.  Berikut tabel kualifikasi 
hasil persentase skor sebagai berikut : 
     Tabel 3.4 
Kriteria Hasil Observasi 
No Nilai Rata-Rata Kategori 
1 1,0 – 1,5 Kurang 
2 1,6 – 2,5 Cukup 
3 2,6 – 3,5 Baik 
4 3,6 – 4,0 Sangat Baik 
 
b. Analisis Ketuntasan Belajar 
 Untuk mengetahui kemampuan siswa secara keseluruhan, dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa dapat dihitung 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Trianto (2009) sebagai berikut : 
𝐾𝐵 =  
𝑇
𝑇1
× 100% 
Keterangan : 
KB : Ketuntasan Belajar 
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
T1 : Jumlah skor total 
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 Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikualifikasikan untuk 
menentukan seberapa tinggi ketuntasan belajar matematika siswa. Berikut tabel 
kualifikasi hasil persentase skor sebagai berikut  
 Tabel 3.5 
Kriteria Ketuntasan Belajar  
No Nilai Rata-Rata Kategori 
1 0 % ≤ KB < 70 % Belum Tuntas 
2 70 % ≤ KB ≤ 100 % Tuntas 
 
 
c. Analisis Ketuntasan Klasikal 
 Menurut Depdikbud ( Trianto, 2009) menyatakan bahwa Suatu kelas 
dikatakan tuntas dalam belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut ada 
≥  70% siswa yang telah tuntas dalam belajarnya. Persentase tersebut dapat dihitung 
menggunakan rumus berikut : 
 
𝑃𝐾𝐾 =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐾𝐵 ≥ 70%
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕𝑎𝑛
 × 100% 
Keterangan : PKK  : Persentase Kentuntasan Klasikal. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Awal 
Sebelum melaksanakan perencanaan tindakan, peneliti mengadakan observasi 
dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberi tindakan yaitu kelas 
VIII SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini adala siswa 
kelas VIII-5  yang berjumlah 40 siswa yabg terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan. 
Sebelum peneiti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat kondisi 
awal proses belajar mengajar yaitu dengan memberikan soal tes awal untuk 
mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika siswa. Pengamatan awal ini 
dilaksanakan untuk mengetahui apakah benar kelas ini perlu diberi tindakan yang 
sesuai dengan apa yang akan diteliti yaitu upaya meningkatkan pemahaman konsep 
matematika menggunakan strategi Think Talk Write pada materi lingkaran khususnya 
mengenai unsur-unsur lingkaran,keliling lingkaran serta luas lingkaran. 
Dari hasil pengerjaan soal tes awal didapat hasil yang tergolong rendah. Hasil 
tes awal dari 40 siswa dikelas tersebut didapat 5% ( 2 siswa ) dikategorikan tuntas 
atau mendapatkan nilai diatas batas ketuntasan minimal dengan KKM ≥70, 
sedangkan 95 % ( 38 siswa ) dikategorikan tidak tuntas dengan KKM < 70.  
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Tabel 4.1 
Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Tes Awal 
No kategori Jumlah siswa presentasi 
1 Tuntas 2 5% 
2 Tidak tuntas 38 95% 
 
Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
ketuntasan tes awal pemahaman konsep sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Diagram Hasil Tes Awal Pemahaman Konsep 
 
5%
95%
Tes awal
Ketuntasan Pemahaman Konsep Tes Awal
tuntas 1 tidak tuntas 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi awal kelas sebelum peneliti 
menerapkan strategi think talk write diperoleh pemahaman konsep matematika masih 
kurang. 
Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes awal 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Observasi Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Awal 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa Persentase 
Kurang 38 
40 
95% 
Cukup  2 5% 
Baik - - 
Sangat Baik - - 
 
Berdasarkan observasi pemahaman konsep siswa pada tes awal menunjukkan 
bahwa kriteria siswa kurang  sebesar 95 %, yang mendapatkan kriteria cukup sebesar 
5 %, sedangkan untuk kriteria baika dan sangat baik tidak ada. Dengan demikian 
observasi pada tes awal termasuk kategori kurang. Karena masih dalam kategori 
kurang, peneliti akan melakukan penelitian ke tahap siklus I. 
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2. Deskripsi Siklus I  
Adapun deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa tahapan 
penelitian yaitu sebagai berikut : 
2.1.  Perencanaan Tindakan I 
     Tahap perencanaan ini disusun untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa. 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan ini sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan model pembelajaran think talk write. 
b. Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
c. Menyusun nama-nama kelompok disetiap kelompok. 
d. Menyiapkan soal tes pemahaman konsep yang berupa uraian untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep siswa dalam mengerjakan soal. 
e. Menyiapkan lembar observasi pemahaman konsep guna mengetahui kemampuan 
konsep siswa. 
f. Menyusun evaluasi belajar. 
 
2.2.  Pelaksanaan Tindakan I 
  Pada pelaksanaan tindakan I ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 4 x 40 menit. Dimana alokasi waktu 3 x 40 menit merupakan 
pembelajaran menggunakan think talk write, sedangkan alokasi waktu 1 x 40 menit 
digunakan untuk memberikan tes pemahaman konsep matematika siswa siklus I 
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  Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan tahap awal ini sesuai dengan 
strategi pembelajaran think talk write adalah sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan pertama tanggal 16 Januari 2017dengan alokasi waktu 2 x 40 
menit, guru  membuka pelajaran dengan mengucapkan  salam dan membimbing 
siswa untuk membaca do’a.  
b. Sebelum guru menyampaikan materi tentang unsur-unsur dan keliling lingkaran, 
guru terlebih dahulu memberikan lembar soal tes awal. Selanjutnya guru 
menjelaskan sistem pembelajaran menggunakan strategi think talk write kepada 
siswa. Diharapkan siswa sudah siap untuk menerima pelajaran. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap kelompok 
berjumlah 5 siswa. Di dalam kelompok setiap siswa mempunyai LKS masing-
masing yang akan dikerjakan secara individu. 
d. Siswa membaca LKS dan membuat rencana penyelesaiannya, disini siswa telah 
melakukan proses berfikir ( think ). Apabila siswa menemukan kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, siswa akan berdiskusi dengan teman sekelompok untuk 
menemukan penyelesaian soal tersebut ( talk ). Dari hasil diskusi tersebut siswa 
menulis jawaban yang dianggap benar ( write ). 
e. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan 
guru dan mengawasi jalannya diskusi kelompok. 
f. Guru memerintahkan perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan menuliskan di papan tulis lalu guru dan siswa secara bersama-
sama membahas jawaban yang telah dituliskan. 
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g. Pada tanggal 21 Januari 2017 guru melaksankan pembelajaran seperti 
sebelumnya kepada siswa tentang materi luas lingkaran dengan waktu 1 x 40 
menit, kemudian guru memberikan tes pemahaman siklus I dengan alokasi waktu 
1 x 40. Tes ini dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
siswa setelah proses pembelajaran. 
h. Guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam menyelesaikan soal. 
Setelah siswa selesai menyelesaikan soal, siswa mengumpulkan lembar tes 
tersebut kepada guru. Selanjutnya guru mengadakan evaluasi soal yang telah 
diselesaikan siswa. 
 
2.3.  Pengamatan Tindakan I 
 Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari awal pelaksanaan 
tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran think talk write think talk write : 
a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa mengerti 
dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan strategi think talk write 
pada sub materi unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran . 
b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena siswa dapat 
mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, misalnya mempresentasikan hasil 
kerja mereka di depan kelas. 
c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan tes siklus I. 
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d. Selain mengamati pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus I, 
peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep matematika 
siswa.Adapun Hasil Dari Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus I 
Tabel 4.3 
Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus I 
No Kategori Jumlah Siswa Presentasi 
1 Tuntas 18 45 % 
2 Tidak tuntas 22 55 % 
  
  Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
ketuntasan Siklus I  pemahaman konsep  sebagai berikut  
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Gambar 4.2 
Diagram Hasil Siklus I Pemahaman Konsep 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi  kelas setelah peneliti menerapkan 
strategi think talk write diperoleh pemahaman konsep matematika masih kurang. 
Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika sisa pada siklus I adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Observasi Pemahaman Konsep Siswa Pada Siklus I 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa Persentase 
Kurang 22 
40 
55% 
Cukup  2 5% 
Baik 16 40% 
45%
55%
Siklus I
Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus I
tuntas tidak tuntas
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Sangat Baik - - 
 
Berdasarkan observasi pemahaman konsep siswa pada siklus I menunjukkan 
bahwa kriteria siswa kurang  sebesar 50 %, yang mendapatkan kriteria cukup sebesar 
5 % dan keriteria baik sebesar 40%. Dengan demikian observasi pada siklus I 
termasuk kategori kurang. Karena masih dalam kategori kurang, peneliti akan 
melakukan penelitian ke tahap siklus II. 
 
2.4. Refleksi I 
  Berdasarkan hasil dari data yang ada, setelah menggunakan strategi 
pembelajaran think talk write pada saat pembelajaran berlangsung, ditemukan 
ternyata ketuntasan pemahaman konsep siswa masih kurang pada siklus I. 
 Adapun hasil yang diperoleh pada refleksi siklus I ini adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat ketuntasan belajar pada siklus I masih kurang. Dengan ketuntasan 
pemahaman konsep pada tahap awal 95%, sedangkan pada tes siklus I sebesar 
50%. Karena pada siklus I ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum 
mencapai ketuntasan klasikalnya maka perlu di adakan kembali perbaikan 
pembelajaran yang dapat memaksimalkan pemahaman konsep siswa. 
b. Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat 
kategori kurang yaitu 50 %, kategori cukup sebesar 5% dan kategori baik sebesar 
40%. 
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3. Deskripsi siklus II 
  Adapun pelaksanana pada deskripsi hasil pada siklus II ini sebagai berikut : 
3.1.  Perencanaan tindakan II 
 Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini berdasarkan pada refleksi siklus 
II yang dirancang untuk peneliti melanjutkan dalam melaksanakan suatu tindakan 
didalam kelas dalam proses belajar mengajar berlangsung. Adapun langkah-langkah 
yang direncanakan sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan materi kepada siswa menggunakan strategi pembelajaran 
think talk write  
b. Guru akan lebih intensif dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Guru memberikan langkah-
langkah penyelesaian soal, dan dilanjutkan oleh siswa. Dengan begitu dapat 
diharapkan kemampuan pemahaman konsep siswa akan meningkat. 
c. Guru membuat tes akhir kepada siswa untuk mengetahui sudah sejauh mana 
peningkatan pemahaman konsep siswa  
 
3.2.  Pelaksanaan Tindakan II  
 Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus ini tidak jauh berbeda 
dengan pelaksanaan siklus sebelumnya. Karena dalam pelaksanaan siklus II ini juga 
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa kembali 
dilaksanakan peneliti dalam proses belajar mengajar. 
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 Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan tahap awal ini sesuai dengan 
strategi pembelajaran think talk write adalah sebagai berikut : 
a. Pada tanggal 23 Januari 2017dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, guru 
menyampaikan materi tentang unsur-unsur dan keliling lingkaran, Diharapkan 
siswa sudah siap untuk menerima pelajaran. 
b. Guru membagikan LKS kepada siswa di dalam kelompok masing-masing 
mengerjakan secara individu. Siswa membaca LKS tersebut dan membuat 
rencana penyelesaiannya,  disini siswa telah melakukan proses berfikir ( think ). 
Apabila siswa menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal, siswa akan 
berdiskusi dengan teman sekelompok untuk menemukan penyelesaian soal 
tersebut ( talk ). Dari hasil diskusi tersebut siswa menulis jawaban yang dianggap 
benar ( write ). 
c. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan 
guru dan mengawasi jalannya diskusi kelompok. 
d. Guru memerintahkan perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan menuliskan di papan tulis lalu guru dan siswa secara bersama-
sama membahas jawaban yang telah dituliskan. 
e. Pada tanggal 28 Januari 2017 guru melaksankan pembelajaran seperti 
sebelumnya kepada siswa tentang materi luas lingkaran dengan waktu 1 x 40 
menit, kemudian guru memberikan tes pemahaman siklus II dengan alokasi 
waktu 1 x 40. Tes ini dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep siswa setelah proses pembelajaran. 
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f. Guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam menyelesaikan soal. 
Setelah siswa selesai menyelesaikan soal, siswa mengumpulkan lembar tes 
tersebut kepada guru. Selanjutnya guru mengadakan evaluasi soal yang telah 
diselesaikan siswa. 
 
3.3. Pengamatan Tindakan II 
Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai peneliti mulai dari awal 
pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran think talk write adalah sebagai berikut : 
a. Pada pelaksanaan siklus II ini tampak terjadi peningkatan yang baik, dimana 
peningkatan ini dapat dilihat dari lembar tes pemahaman konsep matematika 
siswa dan gambar hasil tindakan siklus II. 
b. Peneliti mengamati pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan 
tes tindakan siklus II. 
c. Peneliti juga melakukan observasi akhir terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa pada siklus II. 
 Tabel 4.5 
Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus II 
No Kategori Jumlah Siswa Presentasi 
1 Tuntas 34 85% 
2 Tidak tuntas 6 15 % 
 
41 
 
 
 
Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
ketuntasan Siklus II  pemahaman konsep  sebagai berikut : 
 
Gambar 4.3 
Diagram Hasil Siklus II Pemahaman Konsep 
Berdasarkan gambar 4.3 dari tes pemahaman konsep matematika diatas dapat 
dilihat pada siklus II tes pemahaman konsep siswa tampakmeningkat, yaitu pada 
siklus I hanya 18 siswa yang mencapai KKM, setelah diberikan siklus II menjadi 34 
siswa yang mencapai nilai KKM. Dengan perhitungan siklus I yaitu 45 % kemudian 
pada siklus II mencapai 85%. Jadi, pada siklus II ini sudah mencapai ketuntasan 
belajar klasikal bahwa pemahaman konsep siswa sudah sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pembelajaran. 
Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus II 
sebagai berikut : 
85%
15%
siklus II
Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus II
tuntas tidak tuntas
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Tabel 4.6 
Observasi Pemahaman Konsep Siswa Pada Siklus I 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa  Persentase 
Kurang 4 
40 
10% 
Cukup  7 17,5% 
Baik 7 17,5% 
Sangat Baik 20 50% 
 
Berdasarkan hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
siklus II menunjukkan bahwa siswa yang mendapat kriteria kurang sebesar 10%,yang 
mendapat kriteria cukup sebesar 17,5%, kriteria baik sebesar 17,5% dan kriteria 
sangat baik sebesar 50%. Dengan demikian hasil observasi pada tes siklus II 
termasuk ke dalam kriteria sangat baik. 
 
3.4. Refleksi II 
Berdasarkan data dari siklus II, setelah menggunakan strategi pembelajaran 
think talk write  pada saat pembelajaran berlangsung dapat menunjukkan tingkat 
perkembangan ketuntasan belajar siswa semakin baik. 
  Adapun hasil yang diperoleh pada refleksi siklus I ini adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat ketuntasan belajar pada siklus II sangat meningkat. Hasil ketuntasan 
belajar siswa ini dapat dilihat pada siklus I yang mencapai tingkat ketntasan 
belajar sebesar 45% pada siklus II tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 85%. 
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Dengan demikian ketuntasan belajar klasikalnya sudah tercapai dengan 
pembelajaran menggunakan strategi think talk write. 
b. Pada siklus II pengamatan observasi pemahaman konsep matematika telah 
mencapai criteria sangat bagus, sehingga pemahaman konsep matematika siswa 
sudah tergolong sangat baik. 
 
 Karena ketuntasan belajar klasikal sudah tercapai pada siklus II ini maka 
Pembelajaran dengan strategi  think talk write berhenti. Dengan demikian 
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran think talk write dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
tes pemahaman konsep pada siklus II. Ketuntasan klasikal dari 45% menjad 85% 
maka ketuntasan klasikal sudah tercapai. Rata-rata kelas pada siklus II ini 
dikategorikan baik. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian sebelum di berikan tindakan nilai tes awal dengan 
tingkat ketuntasan klasikalnya 5%. Setelah tinadakan siklus I dengan menggunakan 
strategi  think talk write menjadi 55% terjadi peningakatan tetapi belum mencapai 
ketuntasan klasikalnya. Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 85% yang berarti mengalami peningkatan yang signifikan 
sebesar 30 % dari tes sikus I. hasil evaluasi mulai tes awal, siklus I dan sikus II dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut :  
 
44 
 
 
 
Tabel 4.7 
Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Pada Tahap Awal, Siklus I Dan  
Siklus II 
No Kategori Tes Awal Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 5% 45% 85% 
2 Tidak tuntas 95% 55 % 15% 
 
Tingkat ketuntasan belajar siswa pada tes awal, siklus I dan siklus II 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 4.4 
Diagram Ketuntasan Pemahaman Konsep, Pada Tes Awal, Siklus I 
Dan Siklus II  
 
5%
45%
85%
95%
55%
15%
tahap awal siklus I siklus II
Ketuntasan Pemahaman Konsep, Pada Tes 
Awal, Siklus I Dan Siklus II 
tuntas tidak tuntas
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitisn pada BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Strategi  Think Talk Write   dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa pada materi Lingkaran di kelas VIII-5 SMP PAB 2 Medan T.P 2016/2017. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata kelas tes awal 63,2 dengan  persentase 
ketuntasan klasikal adalah  5 %. Setelah diterapkan strategi Think Talk Write   
pada materi lingakaran, nilai rata-rata kelas dan persentase kelas meningkat 
menjadi 66,02 dan 45 % diakhir siklus I. kemudian diakhir siklus II nilai rata-rata 
kelas menjadi 86,05 dengan persentasinya 85%. 
2. Penggunaan strategi Think Talk Write   ternyata dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VIII-5 SMP PAB 2 Mdan T.P 2016/2017. 
3. Pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan strategi Think Talk 
Write  pada materi Lingkaran mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi indikator pemahaman konsep matematika siswa .  
a. Menyatakan ulang sebuah konsep pada tahap awal yaitu 1,6 meningkat 
pada siklus I yaitu 2,2 dan pada siklus II yaitu 3,2 dengan kategori baik. 
b. Mengklasifikasikan objek – objek menurut sifat – sifat tertentu pada tahap 
awal yaitu 1,3 meningkat pada siklus I menjadi 2,0 pada siklus II yaitu 2,9 
dengan kategori baik. 
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c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep pada tahap awal yaitu 1,3 
meningkat di siklus I menjadi 2,0 dan pada siklus II yaitu 3,1 kategori 
meningkat. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis pada 
tahap awal 1,2 meningkat di siklus I menjadi 2,1 dan pada siklus II yaitu 
2,7 kategori baik. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep pada tahap 
awal yaitu 1,2 meningkat pada siklus I menjadi 1,8 dan pada siklus II yaitu 
2,9 dengan kategori baik. 
f.  Menggunakan,memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
pada tahap awal 1,6 meningkat pada siklus I menjadi 1,8 dan pada siklus 
II yaitu 3,1 dengan kategori baik. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah pada tahap 
awal 1,1 meningkat di sikus I menjadi 1,6 dan pada siklus II yaitu 2,6 
dengan kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian memberikan beberapa saran, yaitu 
sebagai berikut :  
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk Write  dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, untuk itu pembelajaran ini 
dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif dalam proses belajar. 
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2. Kepada guru matematika, agar dalam mengajarkan matematika dapat melibatkan 
siswa dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk melatih siswa dalam 
mempresentasikan hasil tes mereka. 
3. Kepada siswa agar dalam pembelajaran matematika lebih berani untuk bertanya 
kepada guru tentang materi yang disampaikan, mengerjakan soal latihan di depan 
kelas, mengemukakan ide, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
